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RINGKASAN

Dari berbagai kota-kota besar yang ada di Indonesia, menunjukkan bahwa moda
transportasi yang paling dominan adalah transportasi melalui jalan, Hal ini sesuai dengan
karakteristik yang dituntut bagi kota-kota besar yang dianggap sebagai kota modern,
yaitu dapat memenuhi sarana transportasi yang memadai bagi warga kota.

Masalah yang selalu muncul di kota-kota besar di Indonesia berkaitan dengan masalah
transportasi perkotaan adalah: kemacetan, kesemrawutan, kecelakaan lalu lintas dan
pencemaran udara.

Penelitian dengan judul: Peran Pengemudi Angkota pada Pelayanan Angkota di
Kotamadya Semarang”, dimaksudkan untuk mengidentifikasi peran pengemudi angkota
pada pelayanan angkota bagi masyarakat pengguna jasa angkota di Kotamadya
Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 pengemudi angkota, yaitu: 49
pengemﬁdi angkota jenis mikrolet, 5 pengemudi angkota jenis mini bus, 6 pengemudi
angkota jenis bus.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah; Pengemudi sepenuhnya menyadari bahwa
keselamatan dan kenyamanan penumpang menjadi tanggung jawab pengemudi, akan
tetapi seringkali hal itu terabaikan karena adanya tuntutan setofan, disamping itu
kemampuan mengemudi tidak diimbangi dengan kemampuan memahami kondisi
kendaraan secara keseluruhan.

Untuk meningkatkan peran pengemudi angkota terhadap pelayanan angkota bagi
masyarakat pengguna jasa angkota di Kotamadya Semarang, perlu adanya himbauan-
himbauan tentang pentingnya keselamatan dan kenyamanan penumpang secara kontinyu
dan konsisten, sehingga dapat meningkatkan kesadaran pengemudi akan tanggung
jawabnya dalam memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarkat pada

wnumnya dan pengguna jasa angkota pada khususnya.
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SUMMARY

Road transportation is main transport in the big cities in Indonesia. It is appropriate
with caracteristic of modern cities which need good transportation fotheir peoples. The
main problem transportation in big cities are trafict jamp, trafict accidents, and air

population.

The aim of research are to identify the role of driver of publict trasportation and to
know about serving of publict transportation in Semarang city. We take 60 drivers
of publict transportation which are 49 drivers of microlet car, 5 minibus driver, and

6 bus drivers.

The results of this research shows that car drivers have responsibible to their
passanger especialy on safety and pleasure. In other side they must to full fill themr
rental fee and they are not know their car condition. To increase the role of publict
transportation drivers and to inprove pasanger serving, Goverment have to give some
informations about the need of safety and pleasure continuesly. By this action the

safety and pleasure of pasanger of publict transportation can be mcreased.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmatNya, sehingga penelitian yang
berjudul: Peran Pengemudi Angkota Pada Pelayanan Angkota di Kotamadya Semarang,

telah berhasil diselesaikan hingga laporan penelitian ini dapat tersusun.

Peneclitian ini dilaksanakan oleh Tim, yang melibatkan 5 dosen dari Fakultas [lmu Sosial
dan Ilmu Politik serta 1 dosen dari Fakultas Teknik Universitas Diponegoro. Sumber

dana penelitian ini berasal dari DIK Rutin Universitas Diponegoro.

Dalam penelitian ini yang dilakukan selama 6 bulan, digunakan data primer, yaitu 60
orang pengemudi angkota, baik angkota jenis mikrolet, mini bus, dan bus, di Kotamadya
Semaraﬁg. Didukung data sekunder untuk melengkapi atau memperkaya pembahasan
permasalahan, schingga diharapkan penelitian berguna bagi berbagai pihak yang

membutubkan.

Dalam hal ini peneliti tidak berani mengatakan, bahwa penelitian ini telah berhasil
dengan sempurna. Disadari bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan, terutama
karena kurang lengkapnya data. Namun demikian dengan telah tersusunnya laporan
penelitian ini tentu tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu per satu. Untuk itu diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Diharapkan untuk waktu yang akan datang, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
penelitian-penelitian yang lain, sehingga Pelayanan angkutan kota di Kotamadya

Semarang dapat lebih ditingkatkan.

Semarang, Januari 1998

Tim Peneliti.
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I. PENDAHULUAN.

1. Latar Belakang.

Sesuai dengan perkembangan di berbagai seklor pembangunan, perkembangan
transportasi semakin diperlukan. Tuntutan perkembangan bidang transportasi
disebabkan karena alat transportasi memeriukan dukungan sarana dan prasaran
trashportasi yang baik, sehingga dapat memperlancar mobilitas masyarakat. Hal ini
juga tidak lepas dari pengaruh perluasan perkotaan yvang menyebabkan jangkauan
masyarakat menjadi lebih luas, sarana dan prasarana transportasi menjadi lebih luas,
sehingga penanganan masalah transportasi menjadi prioritas penting.

Kegiatan manusia yang beraneka ragam memeriukan hubungan dari satu tempat
ke tempat lain, baik di dalam kota maupun di luar kota. Salah satu alat penghubung
yang penting adalah adanya alat transportasi yang memadai, disertai konstruksi
pembuatan jalan raya dan fasilitas-fasilitas jalan raya yang tidak mengabaikan
pertumbuhan volume lalu lintas yang terus akan semakin berkembang,

Kegiatan lalu lintas merupakan gabungan antara: manusia, kendaraan dan jalan.
Ketiga hal tersebut merupakan unsur laju lintas yang saling mempengaruhi. Manusia
sebagai pengemudi datam keadaan normal akan mempunyai kemampuan dan
kesiagaan yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh waktu reaksi, konsentrasi, keadaan
fisik, psikologi, umur, jenis kelamin, dan lain-lain, Kemampuan kendaraan yang
dapat dilihat dari kecepatan, kemampuan mengerem, kondisi ban, dan lain-lain, akan
berbeda-beda antara jenis kendaraan yang satu dengan jenis kendaraan yang lain,
misalnya antara jenis bus, mobil sedan, dan sepeda motor. Demikian pula keadaan
jalan yang berbeda-beda, baik dilihat dari lebar jalan, alinemen horisontal, dan lain-
lain. Ketiga unsur tersebut saling pengaruh mempengaruhi. Hal penting yang perlu
dipertimbangkan dalam usahanya untuk meningkatkan pelayanan angkutan, baik di
dalam kota maupun di luar kota adalah:

- keselamatan
- kenyamanan

- keekonomisan



Aspek manusia dalam kegiatan transportasi, khususnya lalu lintas dan angkutan
jalan, dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang menyebabkan terciptanya
sistem transportasi yang aman, selamat, tertib, lancar, dan dengan biaya yang
terjangkau. Disisi lain aspek manusia selaku pengemudi juga dikatakan sebagai
penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Dari hasil penelitian Ir. Nirmolo, dkk: Identifikasi Kecelakaan Lalu Lintas pada
Beberapa Jalan Kota Semarang, dinyatakan, bahwa potensi penyebab kecelakaan
yang terbesar adalah dari pengemudi, yaitu 78%, yaitu:

- karena lengah..................35%

- tidak terampil mengemudi....42,4%

-dil. 0 0,6%

Selebihnya potensi kecelakaan disebabkan oleh: faktor kendaraan 2,6%, faktor
prasarana jalan 3,54%, dan faktor lingkungan 15,86%.

Faktor manusia (non teknis) disamping sebagai potensi penyebab terjadinya
kecelakaan dapat juga menyebabkan timbulnya rasa tidak nyaman, khususnya bagi
pemakai angkota. Oleh karena itu, sesuai dengan latar belakang penelitian, akan
dilakukan penelitian dengan judul: “Peran Pengemudi Angkota pada Pelayanan

Angkota di Kotamadya Semarang”.

2. Perumusan Masalah.

Kotamadya Semarang merupakan salah satu dari 8 kota besar yang memiliki
jumlah penduduk lebih dari 1 juta orang penduduk. Dari berbagai kota-kota besar
yang ada, menunjukkan bahwa moda transportasi yang paling dominan adalah
transportasi melalui jalan. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang paling dominan
adalah transportasi melalui jalan. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang dituntut
bagi kota-kota besar yangdianggap sebagai kota modern, yaitu dapat memenuhi
sarana transportasi yang memadai bagi warga kota.

Masalah yang selalu muncul di kota-kota besar di Indonesia berkaitan dengan

masalah transportasi adalah: kemacetan, kesemrawutan, kecelakaan lalu lintas dan



pencemaran udara. Masalah tersebut disebabkan karena: (Ir. Iskandar Abubakar,
MSc, dkk, 1995):

1.

Pertambahan penduduk kota-kota besar yang sangat pesat yaitu berkisar antara
3% - 5% per tahunnya.

Perkembangan kota tidak diikuti dengan struktur tata guna tanah yang serasi, hal
in1 disebabkan oleh tidak konsistennya Rencana Umum Tata Ruang yang telah
ditetapkan.

Tidak seimbangnya pertambahan jaringan jalan serta fasilitas lalu lintas dan
angkutan bila dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah kendaraan.

Penggunaan kendaraan pribadi sccara kurang efisien. Pada sebagian besar
lintasan-lintasan di pusat kota Jakarta pada jam sibuk terlihat bahwa hanya sekitar
4% dari kendaraan pribadi yang dimuati dengan lebih dari 4 orang penumpang,
sementara itu sekitar 82% dari kendaraan pribadi yang dimuati dengan 1-2 orang
saja.

Kualitas dan jumlah kendaraan angkutan umum yang belum memadai. Sarana dan
prasarana, jaringan pelayanan, terminal dan sistem pengendalian pelayanan
angkutan umum belum berhasil mampu menarik minat pemakai kendaraan
pribadi untuk beralih keangkutan umum.

Kurangnya peranan kereta api sebagai angkutan kota (massal).

Disebutkan bahwa kualitas dan kuantitas pelayanan angkota yahg belum

memadai, menyebabkan kurangnya minat para pemilik kendaraan pribadi untuk

beralih dari penggunaan kendaraan pribadi ke penggunaan angkota. Kenyataan ini

karena /mage masyarakat terhadap angkota, yaitu ketidak nyamanan menggunakan

angkota (baik jenis bus, mini bus, dan oplet).

Ketidak nyamanan menggunakan angkota, antara lain disebabkan karena foad

factor (kapasitas penumpang) khususnya untuk kendaraan jenis bus dan mini bus

rata-rata melebihi kapasitas yang semestinya, dan dapat menyebabkan terjadinya

kerusakan kendaraan, sehingga lebih {anjut akan membahayakan para penumpang,

misalnya;

- rem tidak berfungsi dengan baik



- ban pecah
- penumpang jatuth dari kendaraan karena menggelantung di pintu

Sedangkan rata-rata kapasitas penumpang untuk jenis oplet, justru berada di
bawah kapasitas ideal. Akan tetapi kondisi ini juga akan berakibat buruk, yaitu:

- Angkota berhenti di tempat-tempat tertentu dalam kurun waktn yang cukup lama
dengan tujuan untuk menunggu calon penumpang.

- Kondisi kendaraan terabaikan, karena lebih mementingkan mengejar uang setoran.

- Saling berebut penumpang yang mengarah pada tindakan yang membahayakan,
baik bagi penumpang kendaraan itu sendiri atau pemakai jalan lain,

Kegiatan transportasi dipengaruhi oleh 3 unsur, yaitu manusia, kegiatan, dan
teknologi. Dalam penelitian ini titik berat pembahasan ada pada elemen manusia,
yaitu pengemudi angkota. Dalam hal ini pengemudi angkota jenis bus, mini bus, dan
oplet, dengan rumusan permasalahan adalah: Masgh rendahnya tingkat pelayanan
angkota di Kotamadya Semarang,

Pembahasan permasalahan dalam penelitian ini akan ditinjau pada aspek sosial,
yaitu: masyarakat yang mengelola dan melakukan kegitan, dalam hal ini adalah
pengemudi angkota, dengan indikator: _

- tingkat kesadaran pengemudi akan tanggung jawabnya terhadap keselamatan dan
kenyamanan bagi penumpang.

- tingkah laku pengemudi (keputusan pengemudi) khususnya dalam menghadapi
situasi dan kondisi yang tidak menguntungkan.

- kemampuan fisik pengemudi dalam arti mendukung atau tidak mendukung
pekerjaan sebagai penumpang,.

- tingkat pengetahuan pengemudi terhadap mesin kendaraan.

1L TINJAUAN PUSTAKA.
Lahirnya undang-undang No: 12 tahun 1992, antara lain disebabkan tingginya jumlah
kecelakaan yang terjadi di jalan. Berkaitan dengan hal tersebut, telah dilakukan

bebagai program untuk menanggulangi kemungkinan-kemungkinan terjadinya





